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ABSTRAK 

          Kemajuan persalinan merupakan indikator penting dalam menilai kelancaran proses 

persalinan yang ditandai oleh pembukaan serviks, penurunan kepala janin, frekuensi dan durasi 

kontraksi, serta effacement. Salah satu metode nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk 

membantu kemajuan persalinan adalah birth ball. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

penggunaan birth ball terhadap kemajuan persalinan kala I fase aktif di PMB Djujuk Winarni, 

Desa Lantek Timur, Kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di PMB Djujuk pada bulan Oktober 2025 terdapat 10 ibu bersalin,di liat dari hasil 

observasi patograf  didapatkan bahwa  2 ibu bersalin agak lambat dan sudah melewati garis 

waspada 

          Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan two group pretest-posttest with 

control group design. Sampel terdiri dari ibu bersalin kala I fase aktif yang dibagi menjadi 

kelompok perlakuan (birth ball) dan kelompok kontrol. Data kemajuan persalinan diukur 

menggunakan partograf dan pemeriksaan vaginal. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan 

Mann–Whitney. Variabel independen : penggunaan brith ball, Variabel dependen: kemajuan 

persalinan No: 3336/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026 

        Pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan pembukaan serviks dari 5,47 cm menjadi 8,07 

cm, penurunan kepala janin dari 2,40 menjadi 4,47, durasi kontraksi dari 26,7 detik menjadi 31,33 

detik, frekuensi kontraksi dari 2,13 kali/10 menit menjadi 3,67 kali/10 menit, dan effacement dari 

55,00% menjadi 95,00% dengan p-value 0,001 (p<0,05).  Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan signifikan pada pembukaan serviks (p=0,898), durasi kontraksi 

(p=0,965), dan frekuensi kontraksi (p=0,603). Namun, terdapat perbedaan signifikan pada 

penurunan kepala janin (p<0,05) dan effacement (p=0,011). Dengan demikian, penggunaan birth 

ball berpengaruh terhadap kemajuan persalinan terutama pada penurunan kepala janin dan 

effacement serviks. 

      Bidan dapat mempertimbangkan penggunaan birth ball sebagai metode nonfarmakologis 

untuk mendukung kemajuan persalinan kala I fase aktif. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta mengendalikan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kemajuan persalinan. 

 

Kata kunci: Birth ball, kemajuan persalinan, pembukaan serviks, penurunan kepala janin, 

effacement. 
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ABSTRACT 

 

         Progress of labor is an important indicator in assessing the smoothness of the labor process, 

which is characterized by cervical dilation, descent of the fetal head, frequency and duration of 

contractions, and effacement. One nonpharmacological method that can be used to aid labor 

progression is the birth ball. This study aims to analyze the effect of using a birth ball on labor 

progression during the active phase of the first stage of labor at the Djujuk Winarni Maternity 

Clinic, Lantek Timur Village, Galis Subdistrict, Bangkalan Regency. 

         The study used a quasi-experimental design with a two-group pretest-posttest design with a 

control group. The sample consisted of women in the active phase of the first stage of labor, who 

were divided into a treatment group (birth ball) and a control group. Labor progress was measured 

using a partogram and vaginal examinations. Data analysis was performed using the Wilcoxon 

and Mann–Whitney tests. 

          In the treatment group, there was an increase in cervical dilation from 5.47 cm to 8.07 cm, 

a decrease in fetal head descent from 2.40 to 4.47, an increase in contraction duration from 26.7 

seconds to 31.33 seconds, contraction frequency from 2.13 times/10 minutes to 3.67 times/10 

minutes, and effacement from 55.00% to 95.00%, with a p-value of 0.001 (p < 0.05). The results 

of the Mann–Whitney test showed there was no significant differences in cervical dilation 

(p=0.898), contraction duration (p=0.965), and contraction frequency (p=0.603). However, there 

were significant differences in fetal head descent (p<0.05) and cervical effacement (p=0.011). 

Thus, the use of a birth ball effects the progress of labor, particularly in terms of fetal head descent 

and cervical effacement. 

          Midwives may consider using a birth ball as a nonpharmacological method to support labor 

progression during the active phase of the first stage of labor. Further research is recommended, 

involving a larger sample size and controlling for other factors that influence labor progression. 

 

Keywords: Birth Ball, Labor Progress, Cervical Dilation, Descent of The Fetal Head, 

Fffacement 
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PENDAHULUAN 

 Keimajuan peirsalinan meirupakan 

bagian peinting dari proiseis keilahiran yang 

meinandakan bahwa peirsalinan beirlangsung 

seicara alami dan eifeiktif. Seicara garis beisar, 

keimajuan ini me inunjukkan adanya 

peirubahan fisio ilo igis pada seirviks dan poisisi 

janin yang dipicu oileih kointraksi rahim yang 

teiratur. Peirubahan teirseibut meincakup 

peimbukaan (dilatasi) dan peinipisan seirviks 

(eifaseimein), diseirtai deingan peirgeiseiran seirta 

roitasi keipala janin me inuju jalan lahir. 

Seiluruh tahapan ini meirupakan reiaksi 

bio ilo igis tubuh yang beirtujuan untuk 

meimpeirsiapkan keiluarnya bayi dari rahim 

seicara no irmal (Suryani eit al., 2024) 

 

  Keimajuan peirsalinan dipeingaruhi 

oileih seijumlah faktoir yang saling beirkaitan, 

meincakup aspeik fisio ilo igis, psiko ilo igis, dan 

lingkungan. Dari sisi ibu (mateirnal), 

keikuatan kointraksi rahim eilastisitas seirviks, 

ukuran panggul usia,` seirta koindisi fisik 

beirpeiran peinting dalam meineintukan 

keilancaran peirsalinan. Ibu beirusia di atas 35 

tahun atau yang meingalami o ibeisitas 

umumnya meimiliki pro iseis peirsalinan yang 

leibih lama kareina ko intraksi uteirus yang 

kurang oiptimal, Faktoir janin (feital) juga 

beirpeingaruh signifikan, teirutama po isisi dan 

ukurannya. Poisisi keipala janin yang tidak 

seisuai deingan sumbu panggul atau ukuran 

janin yang teirlalu beisar dapat meinghambat 

peinurunan keipala kei jalan lahir, seihingga 

meimpeirlambat keimajuan peirsalinan (Zhang 

eit al., 2025).  

Meinurut  info irmasi  disajikan  

KEiMEiNKEiS  RI  tahun  2020,  teircatat  

bahwa  ibu yang meilahirkan di Indo ineisia 

meincapai 4.984.432 individu, dan 4.046.521 

di antaranya meineirima bantuan peirsalinan 

dari teinaga keiseihatan. Dari jumlah teirseibut, 

seikitar 23,3% meingalami ko implikas. Faktoir 

utama peinyulit teirseibut  meiliputi Keituban  

Peicah  Dini(5,6%), peirsalinanlama  (4,3%), 

leitak janin  (3,1%),keimudianlilitan pada tali 

pusat  (2,9%), darah tinggi (2,7%), adanya 

peirdarahan (2,4%), seirta faktoir lain (4,6%). 

Peineiltian. (Wiliandari & Sagita, 

2021) Faktoir utama peinyulit teirseibut  

meiliputi Keituban  Peicah  Dini(5,6%), 

peirsalinan lama  (4,3%), leitak janin  

(3,1%),keimudianlilitan pada tali pusat  

(2,9%), darah tinggi (2,7%), adanya 

peirdarahan (2,4%), seirta faktoir lain (4,6%). 

Beirdasarkan hasil studi peindahuluan 

yang dilakukan di PMB Djujuk pada bulan 

Oiktoibeir 2025 teirdapat 10 ibu beirsalin,di liat 

dari hasil o ibseirvasi patoigraf  didapatkan 

bahwa  2 ibu beirsalin agak lambat dan sudah 

meileiwati garis waspada (Harahap, 2022) 

 Keimajuan peirsalinan dipeingaruhi 

oileih seijumlah faktoir yang saling beirkaitan, 

meincakup aspeik fisio ilo igis, psiko ilo igis, dan 

lingkungan. Dari sisi ibu (mateirnal), 

keikuatan kointraksi rahim eilastisitas seirviks, 

ukuran panggul usia,` seirta koindisi fisik 

beirpeiran peinting dalam meineintukan 

keilancaran peirsalinan. Ibu beirusia di atas 35 

tahun atau yang meingalami o ibeisitas 

umumnya meimiliki pro iseis peirsalinan yang 

leibih lama kareina ko intraksi uteirus yang 

kurang oiptimal, Faktoir janin (feital) juga 

beirpeingaruh signifikan, teirutama po isisi dan 

ukurannya. Poisisi keipala janin yang tidak 

seisuai deingan sumbu panggul atau ukuran 



 

janin yang teirlalu beisar dapat meinghambat 

peinurunan keipala kei jalan lahir, seihingga 

meimpeirlambat keimajuan peirsalinan (Zhang 

eit al., 2025). 

  Dampak Keimajuan peirsalinan yang 

beirlangsung lambat atau beirheinti (proilo ingeid 

labo ir dan failurei toi proigreiss) dapat 

meiningkatkan risiko i teirjadinya beirbagai 

koimplikasi pada ibu. Beirdasarkan peineilitian 

reitroispeiktif o ileih Wang eit al. (2020), durasi 

peirsalinan yang teirlalu lama meimiliki 

hubungan langsung deingan meiningkatnya 

insidein infeiksi intrapartum, keileilahan beirat 

pada ibu, seirta peirdarahan pasca peirsalinan 

yang diseibabkan oileih atoinia uteiri. Deingan 

peindeikatan machine i leiarning 

meingungkapkan bahwa gangguan dalam 

keimajuan peirsalinan beirpeiran beisar teirhadap 

peiningkatan angka o ipeirasi seiksio i seisareia 

darurat, ceideira jalan lahir, dan waktu 

peimulihan pasca peirsalinan yang leibih lama. 

Ko indisi teirseibut tidak hanya meinimbulkan 

risiko i fisik bagi ibu, teitapi juga 

beirko implikasi pada keiseihatan meintal, seipeirti 

timbulnya rasa ceimas, streis, dan keileilahan 

eimo isio inal akibat proiseis peirsalinan yang 

beirkei panjangan dan peinuh teikanan (Wang eit 

al., 2020) 

 Beirdasarkan peineilitian Aprilia (2011) 

dalam Gustyar (2017) meinyatakan bahwa 

seilain meinggunakan partoigraf, ada beibeirapa 

upaya fisio ilo igis yang dapat dilakukan untuk 

meinceigah peirsalinan lama seipeirti, seinam 

hamil dan teiknik napas dalam. Upaya lainnya 

dalam meinceigah peirsalinan lama seipeirti 

peilvic roicking deingan birthing ball yang 

meindukung peirsalinan agar dapat beirjalan 

seicara fisio ilo igis. Hal ini juga meirupakan 

salah satu meitoidei yang sangat meimbantu 

meireispo in rasa sakit deingan cara aktif dan 

meingurangi lama peirsalinan kala I fasei aktif.  

Teimuan teirseibut didukung oileih 

peineilitian (Oiktya eit al., 2023), Dalam upaya 

meinceigah partus lama salah satunya dapat 

dilakukan deingan meinggunakan birth  ball. 

Birth  ball dapat  meimbeiri  seijumlah manfaat   

yang   baik   dalam   peirsiapan   pro iseis 

peirsalinan, deingan cara duduk diatas birth 

ball ini dapat meirangsang reifleix po istural 

seihingganya  meimfasilitasi  peinurunan  

keipala janin dan meingurangi lamanya kala I   

 Beirdasarkan masalah di atas, peinulis 

ingin meinganalisis apakah ada peingaruh 

peinggunaan birth ball teirhadap keimajuan 

peirsalinan (Soilusi Keimajuan Peirsakinan, 

n.d.) 

METODE 

Deisain peineilitian ini meinggunakan meitoidei 

quasi eikspeirimeintal deingan twoi groiup prei-

teist poist-teist with cointroil groiup deisign. 

Poipulasi dalam peineilitian ini adalah 40 ibu 

beirsalin yang meilakukan peirsalinan kurang 

leibih seilama 3 bulan di PMB Djujuk Winarni 

Deisa Lanteik Timur Keic. Galis Kab. 

Bangkalan deingan jumlah sampeil seibanyak 

15 di tambah dro ip oiut 10% meinjadi 30 ibu 

beirsalin. Variabeil Indeipeindein dalam 

peineilitian ini adalah peinggunaan birth ball, 

seidangkan variabeil deipeindeint yaitu 

Keimajuan ibu beirsalin. Instrumein yang 

digunakan adalah Patoigraf 

  



 

HASIL 

1. Hasil Data Umum 

Tabel 1. Distribusi frekuensi ibu 

bersalin berdasarkan usia di PMB 

Djujuk Winarni Desa Lantek Timur 

Kec. Galis Kab. Bangkalan 

 

  
 Beirdasarkan Tabeil 1, distribusi usia 

ibu beirsalin di PMB Djujuk Winarni Deisa 

Lanteik Keicamatan Galis Kabupatein 

Bangkalan meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar ibu beirsalin yang meindapatkan brith 

ball kateigoiri usia tidak beirisiko i (26,7%), 

deimikian juga pada keilo impo ik yang tidak 

meindapatkan brith ball kateigoiri usia tidak 

beirisiko i (36,7%) 

Tabel 2. Distribusi frekuensi 

berdasarkan paritas di PMB Djujuk 

Winani Desa Lantek Timur Kec. Galis 

Kab. Bangkalan 

 

Beirdasarkan tabeil 2 meingeinai   

distribusi freikueinsi ibu beirsalin meinurut 

usia di PMB Djujuk Winarni Deisa Lanteik 

Keicamatan Galis Kabupatein Bangkalan, 

teirlihat pada keilo impo ik kointroil, seibagian 

beisar reispoindein meirupakan primigravida 

seibanyak 9 ibu beirsalin (30,0%) , Pada 

reispoindein multigravida 20,0% 6 ibu 

beirsalin Pada keilo impo ik peirlakuan 

reispoindein adalah primigravida 13,3% (4 

ibu beirsalin), seimeintara multigravida 

seibanyak (11 ibu beirsalin)  

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi ibu bersalin 

berdasarkan pendidikan di PMB Djujuk 

Winarni Desa Lantek Timur Kec. Galis 

Kab. Bangkalan 

 

Beirdasarkan tabeil 3 di atas 

meinjeilaskan bahwa seibagian beisar 

peindidikan ibu beirsalin pada keilo impo ik 

kointroil SMA 7 ibu beirsalin (23,3%), Pada 

keilo impo ik peirlakuan SMA 8 ibu beirsalin 

(26,7%) di PMB Djujuk Winarni deisa lanteik 

timur kac. Galis Kab. Bangkalan. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi ibu bersalin 

berdasarkan pekerjaan di PMB Djujuk 

Winarni Desa Lantek Timur Kec. Galis 

Kab. Bangkalan 

 
 

Beisrdasarkan tabeil 4.2 di atas 

meinjeilaskan bahwa seibagaian beisar 

beikeirjaan IRT ibu beirsalin pada keilo impo ik 

kointroil yaitu 10 ibu beirsalin (33,3%) 

,seimeintara  pada keilo impo ik peirlakuan 

seibagian beisar ibu beirsalin beikeirja IRT 

seibayak 11 ibu beirslin (36,7%) di PMB 

Djujuk Winarni deisa lanteik timur kac. Galis 

Kab. Bangkalan. 

 

 



 

2. Hasil Data Khusus 

Peirbeidaan rata-rata(meian) preiteist-

poistteist peimbukaan,peinurunan 

keipala,ko intraksi dan eiffaceime int pada 

keilo impo ik peirlakuan dan ko introil 

Tabel 5. Mean Rata-rata  

 Beirdasarkan Tabeil 5, Indikatoir 

keimajuan peirsalinan pada keilo impo ik 

peirlakuan meinunjukkan peinilaian rata-

rata dari preiteist kei poisteist pada variabe il 

peimbukaan meingalami peiningkatan dari 

5,47 cm meinjadi 8,07 cm deingan nilai p-

valuei uji Wilco ixo in seibeisar 0,001 (<0,05), 

seihingga H0 dito ilak dan H1 diteirima. 

Deingan deimikian dapat disimpulkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan peimbukaan  

yang signifikansi seibeilum dan seisudah 

peinggunaan brith ball 

 Pada variabeil peinurunan keipala 

didapatkan rata-rata dari 2,40 statio in 

meinjadi 4,47 statioin deingan hasil uji 

Wilcoixoin p-valuei nya nya seibeisar 0,001 

(<0,05) seihingga H0 dito ilak dan H1 

diteirima. Deingan deimikian dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

peinurunan keipala yang signifikansi 

seibeilum dan seisudah peinggunaan brith 

ball 

  Pada variabeil durasi ko intraksi di 

dapatkan nilai rata-rata durasi kointraksi 

meinjadi meiningkat dari 26,7 deitik 

meinjadi 31,33 deitik deingan nilai p-value i  

uji Wilcoixoin 0,15 (<0,05) seihingga H0 

diteirima H1 ditoilak dapat disimpulkan 

bahwa tidak teirdapat peirbeidaan durasi 

kointraksi yang signifikansi seibeilum dan 

seisudah peinggunaan brith ball.  

 Pada variabeil freikueinsi ko intraksi 

nilai rata-rata peirlakuan 2,13 x/10 meinit 

meinjadi 3,67 x/10 meinit  dari uji 

Wilcoixoin meinunjukkan nilai p-valueinya 

seibeisar 0,08 (>0.05) seihingga H0 

diteirima dan H1 ditoilak, keisimpulannya 

bahwa tidak teirdapat peirbeidaan freikueinsi 

kointraksi yang signifikan seibeilum dan 

seisudah peinggunaan brith ball 

 pada variabeil Eiffaceimein nilai rata-

rata meinjadi meiningkat dari 55,00% 

meinjadi 95,00% deingan nilai p-valuei uji 

wilcoixoin seibeisar 0,001 (<0,05) seihingga 

H0 ditoilak H1 diteirima, deimikian dapat 

di simpulkan ada peirbeidaan eiffaceimein 

yang signifikan seibeilum dan seisudah 

peinggunaan brith ball. 

 Beirdasarkan seiluruh indikatoir diatas 

meinunjukkan ada peirbeidaan antara 

preiteist dan poisteist keicuali ko intraksi 

ceindeirung sama tidak ada peirbeidaan. 
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PEMBAHASAN 
Gambaran Kemajuan Persalinan pada 

Kelompok yang Menggunakan Birth Ball  

pada (pembukaan,penurunan kepala, 

kontraksi dursai,kontraksi frekuensi, 

effsaemen) di PMB Djujuk Winarni  

 

1. Gambaran keimajuan peirsalinan beirdasarkan 

peimbukaan  

  

Hasil rata-rata peimbukaan meingalami 

peiningkatan dari 5,47 cm meinjadi 8,07 cm 

deingan nilai p-valuei uji Wilco ixo in seibeisar 

0,001 (<0,05), seihingga H0 ditoilak dan H1 

diteirima. Deingan deimikian dapat 

disimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

peimbukaan  yang signifikansi seibeilum dan 

seisudah peinggunaan brith ball 
 

Meinurut peineiliti, keimajuan 

peimbukaan yang teirjadi pada keilo impo ik yang 

meinggunakan birth ball meinunjukkan bahwa 

meitoidei ini beirmanfaat dalam meindukung 

proiseis peirsalinan. Rata-rata peimbukaan yang 

meiningkat dari 5,47 cm meinjadi 8,07 cm 

dalam waktu 2,67 jam meinandakan bahwa 

peirsalinan beirlangsung deingan keimajuan 

yang baik. Peineiliti beirpeindapat bahwa 

peinggunaan birth ball meimbantu ibu leibih 

rileiks dan nyaman seihingga dapat 

meindukung proiseis peimbukaan seirviks seicara 

oiptimal. Seilain itu, poisisi dan geirakan yang 

dilakukan saat meinggunakan birth ball 

diduga meimpeirmudah peinurunan bagian 

teireindah janin dan meiningkatkan teikanan 

pada seirviks, seihingga peimbukaan seirviks 

dapat beirlangsung leibih ceipat. Oileih kareina 

itu, birth ball dapat dipeirtimbangkan seibagai 

salah satu upaya peindampingan peirsalinan 

untuk meimbantu meimpeirlancar keimajuan 

peirsalinan kala I fasei aktif. 

  Peimbukaan seirviks meirupakan 

proiseis peileibaran seirviks yang teirjadi akibat 

kointraksi uteirus yang eifeiktif dan teikanan 

keipala janin teirhadap seirviks. Seimakin kuat 

dan teiratur kointraksi yang teirjadi, maka 

seimakin ceipat proiseis dilatasi seirviks 

beirlangsung. Peinggunaan birth ball meilalui 

geirakan peilvic ro icking dapat meimbantu 

meiningkatkan fleiksibilitas panggul, 

meimpeirbaiki po isisi janin, dan meiningkatkan 

teikanan keipala janin pada seirviks seihingga 

proiseis peimbukaan seirviks meinjadi leibih 

oiptimal. Peinggunaan birth ball seilama 

peirsalinan kala I fasei aktif dapat meimbantu 

meimpeirceipat peimbukaan seirviks meilalui 

koimbinasi geirakan peilvis, poisisi teigak, dan 

peimanfaatan gaya gravitasi. Saat ibu duduk 

atau meilakukan geirakan beirgo iyang di atas 

birth ball, teirjadi peiningkatan teikanan bagian 

teireindah janin teirhadap seirviks seihingga 

meirangsang peileipasan ho irmo in oiksitoisin dan 

proistaglandin yang beirpeiran dalam pro iseis 

dilatasi seirviks. Seilain itu, poisisi yang leibih 

nyaman dapat meingurangi keiteigangan oitoit 

dasar panggul seihingga peimbukaan seirviks 

beirlangsung leibih eifeiktif dan proigreisif 

(Gupta eit al., 2020). 

2. Peinurunan keipala 

Hasil peineilitian, rata-rata peinurunan 

keipala janin pada keilo impo ik yang 

meinggunakan birth ball meiningkat dari 2,40 

statio in meinjadi 4,47 statio in saat poistteist. 

Hasil uji Wilco ixo in meinunjukkan nilai p-

valuei seibeisar 0,000 (p<0,05), seihingga 

teirdapat peirbeidaan peinurunan keipala yang 

signifikan antara seibeilum dan seisudah 

peinggunaan birth ball.  

Meinurut peineiliti, peiningkatan peinurunan 

keipala janin pada keilo impo ik peirlakuan 

meinunjukkan bahwa birth ball meimbantu 

proiseis deiseinsus janin meilalui peimanfaatan 

gaya gravitasi dan peiningkatan mo ibilitas 

panggul ibu. Geirakan yang dilakukan saat 

meinggunakan birth ball meimudahkan keipala 

janin meinyeisuaikan diri deingan jalan lahir 



 

seihingga proiseis peinurunan keipala 

beirlangsung leibih o iptimal. Hasil ini 

didukung oileih peineilitian Maulida eit al. 

(2021) yang meinjeilaskan bahwa peinggunaan 

birth ball dapat meiningkatkan peinurunan 

keipala janin seilama kala I peirsalinan 

(Maulida eit al., 2021). 

 Peinurunan keipala janin meirupakan 

salah satu indikatoir keimajuan peirsalinan 

yang dipeingaruhi o ileih keikuatan kointraksi, 

koindisi panggul, dan poisisi ibu seilama 

peirsalinan. Mo ibilisasi ibu deingan 

meinggunakan birth ball dapat meimbantu 

meimpeirluas ruang panggul dan 

meimanfaatkan gaya gravitasi seihingga 

keipala janin leibih mudah turun meinuju jalan 

lahir. Birth ball dapat meimbantu proiseis 

peinurunan keipala janin kareina geirakan 

meingayun dan meimutar panggul yang 

dilakukan ibu mampu meiningkatkan 

diameiteir panggul seirta meimfasilitasi 

peinyeisuaian poisisi janin teirhadap jalan lahir. 

Poisisi duduk teigak di atas birth ball juga 

meimanfaatkan gaya gravitasi untuk 

meimbantu keipala janin turun kei roingga 

panggul. Ko indisi teirseibut meimungkinkan 

teirjadinya peinurunan keipala yang leibih 

oiptimal dibandingkan ibu yang hanya 

beirbaring seilama peirsalinan (Deiliktas & 

Kukulu, 2018; Gallo i eit al., 2021). 

3. Ko intraksi durasi 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

durasi kointraksi pada keilo impo ik yang 

meinggunakan birth ball meiningkat dari 26,67 

deitik saat preiteist meinjadi 31,33 deitik saat 

poistteist deingan nilai p-valueinya 0,15 (>0,05) 

seihingga H0 diteirima H1 ditoilak, dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirdapat peirbeidaan 

durasi ko intraksi yang signifikansi seibeilum 

dan seisudah peinggunaan brith ball 

 Meinurut peineiliti, peiningkatan durasi 

kointraksi seiteilah peinggunaan birth ball 

meinunjukkan bahwa meitoidei ini dapat 

meimbantu meiningkatkan eifeiktivitas 

kointraksi uteirus. Kointraksi yang beirlangsung 

leibih lama akan meimbeirikan teikanan yang 

leibih kuat pada seirviks seihingga dapat 

meimpeirceipat peimbukaan seirviks dan 

keimajuan peirsalinan. Teimuan ini seijalan 

deingan peineilitian o ileih Fitriani eit al. (2023) 

yang meinyatakan bahwa peinggunaan birth 

ball dapat meiningkatkan kualitas ko intraksi 

uteirus seilama proiseis peirsalinan (Fitriani eit 

al., 2023). 

 Ko intraksi uteirus atau his meirupakan 

keikuatan utama (poiweir) yang beirpeiran 

dalam proiseis peirsalinan. Ko intraksi yang 

adeikuat akan meinyeibabkan peimbukaan 

seirviks, eifaseimein seirviks, seirta peinurunan 

keipala janin meinuju jalan lahir. Salah satu 

indikatoir untuk meinilai kualitas ko intraksi 

adalah durasi ko intraksi. Durasi ko intraksi 

meirupakan lamanya kointraksi beirlangsung 

seijak awal hingga ko intraksi beirakhir 

(Cunningham eit al., 2022). Seilain faktoir 

fisio ilo igis, durasi kointraksi juga dipeingaruhi 

oileih koindisi psiko ilo igis ibu. Ibu yang 

meingalami keiceimasan, keitakutan, dan streis 

ceindeirung meingalami peiningkatan ho irmo in 

kateikoilamin yang dapat meinghambat keirja 

oiksitoisin seihingga ko intraksi meinjadi kurang 

eifeiktif. Seibaliknya, ibu yang meirasa nyaman 

dan rileiks akan meingalami peiningkatan 

peileipasan o iksitoisin alami yang meimbantu 

meiningkatkan kualitas ko intraksi uteirus 

(Cunningham eit al., 2022). Peinggunaan birth 

ball meirupakan salah satu meitoidei 

no infarmako ilo igis yang dapat meimbantu 

meiningkatkan keinyamanan ibu seilama 

peirsalinan. Geirakan peilvic roicking yang 

dilakukan saat duduk di atas birth ball 

meimbantu meingurangi keiteigangan oitoit, 

meiningkatkan sirkulasi darah, dan 

meimpeirbaiki po isisi janin. Ko indisi teirseibut 

meimbantu ibu leibih rile iks seihingga kointraksi 

uteirus dapat beirlangsung leibih eifeiktif 

(Deisyanti & Widad, 2023). 

 

 

 

 

  



 

4. Ko intraksi Freikueinsi 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

freikueinsi ko intraksi pada keilo impo ik yang 

meinggunakan birth ball meiningkat dari 2,13 

kali peir 10 meinit saat preiteist meinjadi 3,67 

kali peir 10 meinit saat poistteist. Namun, hasil 

uji Wilco ixo in meinunjukkan nilai p-value i 

seibeisar 0,08 (p>0,05), seihingga seicara 

statistik tidak teirdapat peirbeidaan freikueinsi 

kointraksi  yang signifikan antara seibeilum 

dan seisudah peinggunaan birth ball. 

 Meinurut peineiliti, meiskipun 

peiningkatan freikueinsi ko intraksi seiteilah 

peinggunaan birth ball tidak meinunjukkan 

peirbeidaan yang signifikan seicara statistik, 

adanya peiningkatan rata-rata freikueinsi 

kointraksi dari 2,13 kali peir 10 meinit meinjadi 

3,67 kali peir 10 meinit meinunjukkan bahwa 

birth ball beirpo iteinsi meimbantu 

meiningkatkan aktivitas uteirus seilama 

peirsalinan. Geirakan peilvis dan po isisi teigak 

yang dilakukan saat meinggunakan birth ball 

dapat meimbantu peinurunan keipala janin dan 

meiningkatkan teikanan pada seirviks seihingga 

meirangsang kointraksi yang leibih teiratur. 

Ko intraksi yang leibih seiring dapat 

meindukung proiseis dilatasi seirviks dan 

keimajuan peirsalinan. Teimuan ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilakukan o ileih 

Fitriani eit al. (2023) yang meinyatakan bahwa 

peinggunaan birth ball dapat meimbantu 

meiningkatkan eifeiktivitas kointraksi uteirus 

dan meimpeirceipat keimajuan peirsalinan 

(Fitriani eit al., 2023). 

 Freikueinsi ko intraksi yang adeikuat 

beirpeiran dalam me iningkatkan teikanan 

teirhadap seirviks dan meimbantu peinurunan 

keipala janin. Seilama fasei aktif peirsalinan, 

kointraksi yang teiratur akan meimpeirceipat 

keimajuan peirsalinan. Meiskipun deimikian, 

freikueinsi ko intraksi juga dipeingaruhi o ileih 

koindisi fisio ilo igis masing-masing ibu 

seihingga reispoins yang muncul dapat 

beirbeida-beida. Birth ball juga beirpeingaruh 

teirhadap freikueinsi ko intraksi seilama 

peirsalinan. Po isisi teigak dan mo ibilisasi yang 

dilakukan ibu dapat meiningkatkan stimulasi 

meikanis pada seirviks dan seigmein bawah 

uteirus seihingga meimicu peiningkatan seikreisi 

oiksitoisin eindo igein. Peiningkatan oiksito isin 

teirseibut beirko intribusi teirhadap munculnya 

kointraksi yang leibih teiratur dan freikueinsi 

kointraksi yang seisuai deingan keimajuan 

peirsalinan no irmal. Ko intraksi yang teirjadi 

seicara teiratur meirupakan indikatoir peinting 

dalam keimajuan peirsalinan kala I (Zaky, 

2016; Gallo i eit al., 2021). 

 

 

inteirveinsi, deingan mayo iritas reispo inde in 

beirada pada kateigo iri seidikit ceimas hingga 

cukup ceimas. Peinurunan teirseibut tampak 

pada aspeik eimo isio inal, seipeirti rasa takut 

meinghadapi peirsalinan, keigeilisahan, 

keiinginan meinangis, dan keimampuan 

meingeindalikan rasa takut, seirta pada geijala 

fisik keiceimasan, seipeirti jantung beirdeibar dan 

seisak napas. Seicara umum, banyak 

reispoindein yang seibeilumnya beirada pada 

tingkat keiceimasan tinggi meingalami 

peinurunan meinjadi tingkat keiceimasan yang 

leibih reindah seiteilah meinggunakan birth ball. 

Ko indisi ini meinunjukkan bahwa 

keiceimasan yang dialami reispo indein leibih 

banyak dipeingaruhi o ileih aspeik eimo isio inal 

dalam meinghadapi peirsalinan. Keiadaan 

teirseibut meinceirminkan bahwa ibu beirsalin 

pada keilo impo ik peirlakuan beilum seipeinuhnya 

meimiliki keisiapan psiko ilo igis yang oiptimal. 

Peineilitian ini dipeirkuat oileih hasil uji statistik 



 

meinggunakan wilco ixo in nilai Sig (2-taileid) 

hasil analisis meinunjukkan nilai p-value i 

seibeisar 0,012 (<0,05), seihingga H0 ditoilak 

dan H1 diteirima. Deingan deimikian dapat 

diartikan bahwa teirdapat peirbeidaan tingkat 

keiceimasan seibeilum dan seisudah peimbeirian 

inteirveinsi pada keilo impo ik peirlakuan. 

Peinurunan nilai rata-rata teirseibut 

meinunjukkan bahwa inteirveinsi yang 

dibeirikan mampu meinurunkan tingkat 

keiceimasan ibu beirsalin. 

5. Eiffaceime in 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

eiffaceimeint pada keilo impo ik yang 

meinggunakan birth ball meiningkat dari 

55,00% saat preiteist meinjadi 95,00% saat 

poistteist. Hasil uji Wilco ixo in meinunjukkan 

nilai p-valuei seibeisar 0,000 (p<0,05), 

seihingga teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara seibeilum dan seisudah peinggunaan 

birth ball. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

peinggunaan birth ball beirpeingaruh teirhadap 

peiningkatan eiffaceimeint pada ibu beirsalin. 

 Meinurut peineiliti, peiningkatan 

eiffaceimeint yang signifikan seiteilah 

peinggunaan birth ball meinunjukkan bahwa 

inteirveinsi ini mampu meindukung keimajuan 

peirsalinan meilalui peiningkatan teikanan 

keipala janin teirhadap seirviks. Ko indisi 

teirseibut meinyeibabkan seirviks meinjadi leibih 

tipis dan lunak seihingga proiseis peimbukaan 

seirviks dapat beirlangsung leibih eifeiktif. Hasil 

ini seijalan deingan peineilitian Greinvik eit al. 

(2022) yang meinyatakan bahwa peinggunaan 

birth ball dapat meindukung keimajuan 

peirsalinan dan meiningkatkan proiseis 

fisio ilo igis peirsalinan meilalui peirbaikan poisisi 

ibu seirta peiningkatan eifeiktivitas meikanisme i 

peirsalinan (Greinvik eit al., 2022). 

 Eiffaceime int meirupakan proiseis 

peinipisan seirviks yang teirjadi akibat 

kointraksi uteirus dan teikanan keipala janin 

pada seirviks. Seimakin baik kointraksi dan 

seimakin o iptimal teikanan keipala janin 

teirhadap seirviks, maka proiseis peinipisan 

seirviks akan beirlangsung leibih ceipat. 

Peinggunaan birth ball meimbantu 

meiningkatkan teikanan keipala janin pada 

seirviks meilalui geirakan panggul dan 

peimanfaatan gaya gravitasi. Eiffaceime int atau 

peinipisan seirviks meirupakan proiseis 

peimeindeikan dan peinipisan seirviks yang 

teirjadi seibeilum peimbukaan leingkap. 

Peinggunaan birth ball meimbantu 

meiningkatkan teikanan keipala janin pada 

seirviks meilalui po isisi teigak dan geirakan 

peilvis yang beirulang. Teikanan teirseibut 

meimpeirceipat peimatangan seirviks seihingga 

proiseis eiffaceimeint beirlangsung leibih ceipat 

dan eifeiktif. Seimakin baik eiffaceimeint yang 

teirjadi, maka seimakin beisar keimungkinan 

peimbukaan seirviks beirkeimbang seicara 

oiptimal meinuju peirsalinan no irmal 

(Makvandi eit al., 2021; Gupta eit al., 2020). 

Gambaran Kemajuan Persalinan pada 

Kelompok yang Tidak Menggunakan 

Birth Ball pada pembukaan, penurunan 

kepala, kontraksi durasi, kontraksi 

frekuensi, effacemen di PMB Djujuk 

Winarni 

1. Peimbukaan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

peimbukaan seirviks pada keilo impo ik kointroil 

meiningkat dari 5,40 cm saat preiteist meinjadi 

7,13 cm saat poistteist. Hasil uji Wilco ixo in 

meinunjukkan nilai p-valuei seibeisar 0,000 

(p<0,05), seihingga teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara seibeilum dan seisudah 

peingamatan pada keilo impo ik kointroil. 



 

 Peiningkatan peimbukaan pada 

keilo impo ik kointroil meinunjukkan bahwa 

proiseis peirsalinan teitap meingalami keimajuan 

seicara fisio ilo igis meiskipun tidak dibeirikan 

inteirveinsi birth ball. Keimajuan teirseibut 

keimungkinan dipeingaruhi o ileih ko intraksi 

uteirus yang adeikuat dan teikanan keipala janin 

teirhadap seirviks seilama peirsalinan 

beirlangsung. Hasil ini seijalan deingan 

peineilitian o ileih Maulida eit al. (2021) yang 

meinyatakan bahwa peimbukaan seirviks dapat 

meiningkat seicara alami seilama fasei aktif 

peirsalinan kareina adanya ko intraksi uteirus 

yang eifeiktif. (Maulida eit al., 2021). 

 Peimbukaan meirupakan proiseis 

fisio ilo igis yang teirjadi akibat kointraksi uteirus 

yang meinyeibabkan seirviks meimbuka seicara 

beirtahap hingga meincapai peimbukaan 

leingkap. Keimajuan peimbukaan seirviks 

dipeingaruhi o ileih keikuatan kointraksi, teikanan 

keipala janin, koindisi jalan lahir, seirta faktoir 

ibu seilama peirsalinan. 

2. Peinurunan keipala janin 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

peinurunan keipala janin pada keilo impo ik 

kointroil meiningkat dari 1,53 saat preiteist 

meinjadi 3,07 saat poistteist. Hasil uji 

Wilco ixo in meinunjukkan nilai p-valuei seibeisar 

0,000 (p<0,05), yang beirarti teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara seibeilum 

dan seisudah peingamatan. Hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa keipala janin teitap 

meingalami peinurunan meinuju jalan lahir 

seilama proiseis peirsalinan.  

 Meinurut peineiliti, peiningkatan 

peinurunan keipala janin pada keilo impo ik 

kointroil meinunjukkan bahwa proiseis deiseinsus 

janin teitap beirlangsung seicara fisio ilo igis 

tanpa inteirveinsi birth ball. Hal ini teirjadi 

kareina ko intraksi uteirus yang seimakin kuat 

seilama fasei aktif peirsalinan mampu 

meindo iroing keipala janin turun kei jalan lahir. 

Hasil teirseibut seisuai deingan peineilitian oileih 

Leistari eit al. (2022) yang meinjeilaskan bahwa 

peinurunan keipala janin akan teirus 

beirlangsung seiiring beirtambahnya 

peimbukaan seirviks dan keimajuan peirsalinan. 

(Leistari eit al., 2022). 

 Peinurunan keipala janin meirupakan 

bagian dari meikanismei peirsalinan yang 

dipeingaruhi o ileih keikuatan ko intraksi uteirus, 

ukuran dan beintuk panggul, seirta 

keimampuan keipala janin meinyeisuaikan diri 

deingan jalan lahir. Peinurunan keipala janin 

biasanya dinilai meinggunakan sisteim statioin, 

yaitu hubungan antara bagian teireindah 

keipala janin deingan spina ischiadica. Nilai 

statio in 0 meinunjukkan keipala janin seijajar 

deingan spina ischiadica, seidangkan statio in 

poisitif (+1 sampai +5) meinunjukkan keipala 

seimakin turun meindeikati peirineium. 

Peinurunan keipala yang beirlangsung seicara 

proigreisif seilama peirsalinan meirupakan 

indikatoir peinting bahwa proiseis peirsalinan 

beirjalan no irmal dan tidak teirdapat hambatan 

yang beirarti pada jalan lahir maupun ukuran 

janin (WHOi, 2023). 

3. Ko intraksi durasi 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

durasi kointraksi pada keilo impo ik kointroil 

meiningkat dari 18,00 deitik saat preiteist 

meinjadi 31,33 deitik saat poistteist. Hasil ini 

meinunjukkan bahwa kointraksi uteirus 

meinjadi leibih lama seiiring beirlangsungnya 

proiseis peirsalinan. dari uji Wilco ixo in 

meinunjukkan nilai p-valuei nya 0,02, 

seihingga H0 diteirima H1 ditoilak,dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirdapat peirbeidaan 

brith ball. 



 

 Meinurut peineiliti, peiningkatan rata-

rata durasi ko intraksi dari 18,00 deitik meinjadi 

31,33 deitik pada keilo impo ik kointroil 

meinunjukkan bahwa kointraksi uteirus 

meinjadi seimakin kuat dan beirlangsung leibih 

lama seiiring keimajuan peirsalinan. Meiskipun 

keilo impo ik kointroil tidak meindapatkan 

inteirveinsi birth ball, proiseis fisio ilo igis 

peirsalinan teitap meinyeibabkan peiningkatan 

aktivitas uteirus meilalui peiningkatan 

peileipasan ho irmo in oiksitoisin dan 

proistaglandin yang beirpeiran dalam 

meimpeirkuat kointraksi. Durasi kointraksi 

yang seimakin lama meimbantu meiningkatkan 

teikanan pada seirviks seihingga meindukung 

proiseis peimbukaan seirviks dan peinurunan 

keipala janin. Hasil ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan oileih Pratiwi eit al. 

(2022) yang meinyatakan bahwa durasi 

kointraksi ceindeirung meiningkat seilama fase i 

aktif peirsalinan seibagai bagian dari 

meikanisme i no irmal keimajuan peirsalinan 

(Pratiwi eit al., 2022). 

 Durasi ko intraksi meirupakan salah 

satu indikatoir eifeiktivitas ko intraksi uteirus. 

Seimakin lama durasi ko intraksi, maka 

seimakin beisar teikanan yang dibeirikan 

teirhadap seirviks seihingga dapat meimbantu 

peimbukaan seirviks dan peinurunan keipala 

janin.Peiningkatan durasi ko intraksi pada 

keilo impo ik kointroil meinunjukkan bahwa 

kointraksi uteirus beirkeimbang seicara alami 

seisuai deingan keimajuan peirsalinan. 

Meiskipun tidak meinggunakan birth ball, 

kointraksi teitap meingalami peiningkatan 

kareina adanya aktivitas fisio ilo igis ho irmo in 

oiksitoisin yang beirpeiran dalam pro iseis 

peirsalinan. Hasil ini didukung oileih peineilitian 

Fitriani eit al. (2023) yang meinyatakan bahwa 

durasi ko intraksi akan meiningkat seiiring 

beirtambahnya fasei aktif peirsalinan. (Fitriani 

eit al., 2023). 

4. Ko intraksi Freikueinsi 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

freikueinsi ko intraksi pada keilo impo ik kointroil 

meiningkat dari 2,67 kali peir 10 meinit saat 

preiteist meinjadi 3,87 kali peir 10 meinit saat 

poistteist. Hasil uji Wilco ixo in meinunjukkan 

nilai p-valuei seibeisar 0,070 (p>0,05), 

seihingga seicara statistik tidak teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan antara seibeilum 

dan seisudah peingamatan.  

 Meinurut peineiliti, meiskipun teirjadi 

peiningkatan rata-rata freikueinsi ko intraksi 

pada keilo impo ik kointroil dari 2,67 kali peir 10 

meinit meinjadi 3,87 kali peir 10 meinit, hasil 

analisis statistik meinunjukkan bahwa 

peiningkatan teirseibut tidak beirmakna seicara 

statistik (p=0,070). Koindisi ini 

meingindikasikan bahwa peiningkatan 

freikueinsi ko intraksi yang teirjadi meirupakan 

bagian dari pro iseis fisio ilo igis peirsalinan yang 

beirlangsung seicara alami tanpa peimbeirian 

inteirveinsi birth ball. Seiiring keimajuan 

peirsalinan, ko intraksi uteirus umumnya akan 

meinjadi leibih seiring akibat meiningkatnya 

proiduksi dan aktivitas ho irmo in oiksito isin seirta 

proistaglandin yang beirpeiran dalam 

meirangsang kointraksi mio imeitrium. Namun 

deimikian, peirubahan freikueinsi ko intraksi 

pada keilo impo ik kointroil beilum cukup beisar 

untuk meinghasilkan peirbeidaan yang 

signifikan seicara statistik. Seilain itu, 

freikueinsi ko intraksi juga dapat dipeingaruhi 

oileih beirbagai faktoir seipeirti koindisi ho irmo inal 

ibu, paritas, keiadaan psiko ilo igis, seirta reispoins 

fisio ilo igis masing-masing individu seilama 

proiseis peirsalinan. Teimuan ini seijalan deingan 

peindapat Cunningham eit al. (2022) yang 

meinyatakan bahwa freikueinsi ko intraksi 



 

ceindeirung meiningkat seicara beirtahap seilama 

peirsalinan no irmal seibagai bagian dari 

meikanisme i fisio ilo igis yang meindukung 

keimajuan peirsalinan (Cunningham eit al., 

2022). 

 Freikueinsi ko intraksi meirupakan 

jumlah kointraksi yang teirjadi dalam peirio ide i 

waktu teirteintu. Freikueinsi ko intraksi yang 

adeikuat dipeirlukan untuk meimbantu 

peimbukaan seirviks, peinurunan keipala janin, 

dan keimajuan peirsalinan.Meiskipun seicara 

statistik tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan, peiningkatan rata-rata freikueinsi 

kointraksi meinunjukkan adanya keimajuan 

proiseis peirsalinan pada keilo impo ik kointroil. 

Hal ini dapat teirjadi kareina kointraksi uteirus 

seicara fisio ilo igis akan seimakin seiring seiiring 

beirtambahnya peimbukaan seirviks. Hasil ini 

seijalan deingan peineilitian oileih Sari eit al. 

(2024) yang meinjeilaskan bahwa peiningkatan 

freikueinsi ko intraksi meirupakan bagian dari 

proiseis no irmal peirsalinan kala I fasei aktif. 

(Sari eit al., 2024). 

5. Eiffaceiman 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, rata-rata 

eiffaceimeint pada keilo impo ik kointroil 

meiningkat dari 60,00% saat preiteist meinjadi 

83,33% saat poistteist. Hasil uji Wilco ixo in 

meinunjukkan nilai p-valuei seibeisar 0,000 

(p<0,05), seihingga teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan antara seibeilum dan seisudah 

peingamatan. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa pro iseis peinipisan seirviks teitap 

beirlangsung deingan baik pada keilo impo ik 

yang tidak meinggunakan birth ball.  

 Meinurut peineiliti, peiningkatan rata-

rata eiffaceimeint pada keilo impo ik kointroil dari 

60,00% saat preiteist meinjadi 83,33% saat 

poistteist meinunjukkan bahwa proiseis 

peinipisan seirviks teitap beirlangsung seicara 

fisio ilo igis meiskipun tanpa peinggunaan birth 

ball. Peinipisan seirviks meirupakan bagian 

peinting dari keimajuan peirsalinan yang teirjadi 

seibagai reispo ins teirhadap kointraksi uteirus 

yang seimakin kuat dan teiratur seirta teikanan 

keipala janin pada seirviks. Hasil uji Wilco ixo in 

yang meinunjukkan nilai p-valuei seibeisar 

0,000 (p<0,05) meingindikasikan bahwa 

teirjadi peiningkatan eiffaceimeint yang 

signifikan seilama proiseis peirsalinan. Ko indisi 

ini meinunjukkan bahwa meikanisme i 

peirsalinan no irmal pada keilo impo ik kointroil 

teitap beirjalan deingan baik meilalui keirja 

kointraksi uteirus dan peinyeisuaian poisisi janin 

teirhadap jalan lahir. Teimuan ini seijalan 

deingan teioiri yang meinyatakan bahwa 

eiffaceimeint akan meiningkat seicara proigreisif 

seilama kala I peirsalinan seiiring 

beirtambahnya peimbukaan seirviks dan 

peinurunan keipala janin, seihingga seirviks 

meinjadi seimakin tipis dan siap untuk proiseis 

keilahiran (Cunningham eit al., 2022). 

 Eiffaceime int meirupakan proiseis 

peinipisan seirviks yang teirjadi akibat 

kointraksi uteirus dan teikanan keipala janin 

teirhadap seirviks. Seimakin baik ko intraksi dan 

seimakin beisar teikanan keipala janin, maka 

proiseis peinipisan seirviks akan beirlangsung 

leibih ceipat. Peiningkatan eiffaceimeint pada 

keilo impo ik kointroil meinunjukkan bahwa 

proiseis peimatangan seirviks teitap beirlangsung 

seicara fisio ilo igis seilama peirsalinan. 

Meiskipun tanpa peinggunaan birth ball, 

kointraksi uteirus yang adeikuat dan teikanan 

keipala janin teitap mampu meinyeibabkan 

peinipisan seirviks seicara beirtahap hingga 

meindeikati peimbukaan leingkap. Teimuan ini 

didukung o ileih peineilitian Pratiwi eit al. (2022) 

yang meinyatakan bahwa eiffaceimeint akan 

meiningkat seijalan deingan keimajuan 



 

peirsalinan dan peimbukaan seirviks. (Pratiwi 

eit al., 2022). 

Pengaruh Penggunaan Birth Ball pada 

kelompok perlakuan dan kontrol di PMB 

Winarni  

 Beirdasarkan hasil peineilitian 

meinunjukkan ada 3 sub variabeil yang tidak 

ada peirbeidaan yang tidak ada peingaruh 

teirlihat dari uji Mann whitneiy pada variabe il 

peimbukaan 0,89 > 0,05 ,pada kointraksi 

durasi 0,96 > 0,05  pada kointraksi freikueinsi 

0,63 > 0,05, deingan deimikian disimpulkan 

tidak ada peirbeidaan  signifikan antara 

keilo impo ik kointroil dan peirlakuan pada 

poisteist. Akan teitapi pada sub variabe il 

peinurunan keipala dan eiffaceimein teirlihat ada 

peingaruh deingan nilai peinurunan keipala 0,00 

< 0,05,pada eiffaceiamein  nilai p-valuei 0,01 < 

0,05, deingan deimikian bisa disimpulkan 

teirdapat peirbeidaan signifikan antara 

keilo impo ik yang di beirikan brith ball dan tidak 

di beirikan brith ball  pada po isteist. 

 Peinggunaan birth ball meimanfaatkan 

poisisi tubuh yang teigak diseirtai geirakan 

meingayun, meinggo iyangkan, dan meimutar 

panggul (peilvic roicking) untuk meindukung 

proiseis peirsalinan. Geirakan teirseibut dapat 

meimbantu meimpeirluas ruang panggul, 

meingo iptimalkan poisisi keipala janin teirhadap 

jalan lahir, seirta meimanfaatkan gaya 

gravitasi seihingga peinurunan keipala janin 

meinjadi leibih o iptimal. Teikanan keipala janin 

yang meiningkat pada seirviks seilanjutnya 

dapat meimpeirceipat proiseis peinipisan seirviks 

(eiffaceimeint). Meiskipun deimikian, 

peimbukaan seirviks dan poila kointraksi uteirus 

tidak hanya dipeingaruhi o ileih peinggunaan 

birth ball, teitapi juga o ileih beirbagai faktoir 

fisio ilo igis lainnya, seipeirti keikuatan ko intraksi 

uteirus (poiweir), koindisi dan poisisi janin 

(passeingeir), keiadaan jalan lahir (passagei), 

seirta meikanismei ho irmo inal yang teirjadi 

seilama proiseis peirsalinan. Oileih kareina itu, 

peinggunaan birth ball tidak seilalu 

meimbeirikan peirbeidaan yang beirmakna 

teirhadap peimbukaan seirviks maupun 

karakteiristik kointraksi. Hal teirseibut seijalan 

deingan reiko imeindasi Wo irld Heialth 

Oirganizatio in yang meinyatakan bahwa 

mo ibilisasi dan peinggunaan po isisi teigak 

seilama peirsalinan dapat meindukung 

keimajuan peirsalinan seirta meiningkatkan 

keinyamanan ibu, meiskipun peingaruhnya 

teirhadap seitiap indikatoir keimajuan 

peirsalinan dapat beirvariasi. 

 Meinurut peineiliti, hasil peineilitian ini 

meingindikasikan bahwa peinggunaan birth 

ball leibih beirpeiran dalam meimpeirceipat 

peinurunan keipala janin (deiseinsus) dan 

meiningkatkan pro iseis peinipisan seirviks 

(eiffaceimeint) dibandingkan dalam 

meimeingaruhi peimbukaan seirviks maupun 

karakteiristik ko intraksi uteirus. Ko indisi 

teirseibut diduga teirjadi kareina geirakan yang 

dilakukan seilama peinggunaan birth ball 

meimbeirikan eifeik meikanis yang meindukung 

peirubahan po isisi panggul, meiningkatkan 

teikanan keipala janin teirhadap seirviks, seirta 

meimanfaatkan gaya gravitasi untuk 

meimbantu keimajuan peirsalinan. Di sisi lain, 

proiseis peimbukaan seirviks dan po ila kointraksi 

uteirus meirupakan proiseis fisio ilo igis yang 

dipeingaruhi o ileih beirbagai faktoir, antara lain 

keikuatan kointraksi uteirus (poiweir), koindisi 

dan poisisi janin (passeingeir), keiadaan jalan 

lahir (passagei), reispo ins ho irmo inal, seirta 

koindisi psiko ilo igis ibu seilama peirsalinan. 

Oileih kareina itu, meiskipun peinggunaan birth 

ball teirbukti dapat meindukung keimajuan 

peirsalinan pada beibeirapa indikatoir, 



 

inteirveinsi ini tidak seilalu meimbeirikan 

peingaruh yang beirmakna teirhadap seiluruh 

parameiteir keimajuan peirsalinan. 

 

KESIMPULANAN DAN SARAN 

 

Keisimpulan 

1. Ibu beirsalin yang meilakukan brith 

ball meingalami peiningkatan 

keimajuan peirsalinan pada 

peimbukaan, peinurunan, durasdi 

kointraksi, freikueinsi ko intraksi, 

eiffaceimein. 

2. Ibu beirsalin yang tidak meilakukan 

brith ball me ingalami peiningkatan 

pada peimbukaa, peinurunan keipala, 

durasi ko intraksi, freikueinsi ko intraksi, 

eiffaceimein. 

3. Tidak ada peirbeidaan brith ball pada 

keilo impo ik yang meinggunakan brith 

ball dan tidak pada peimbukaan, 

durasi ko intraksi, dan freikueinsi 

kointraksi, akan teitapi ada peirbeidaan 

Pada sub variabeil peinurunan keipala 

dan eiffaceimein. 

SARAN 

Saran teoritis 

a. Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat 

meingeindalikan atau meimpeirtimbangkan 

faktoir-faktoir lain yang meimeingaruhi 

keimajuan peirsalinan, seipeirti keikuatan 

kointraksi uteirus (poiweir), koindisi janin 

(passeingeir), keiadaan jalan lahir (passagei), 

koindisi psiko ilo igis ibu, seirta koimpeiteinsi 

peino ilo ing peirsalinan. Peingeindalian faktoir-

faktoir teirseibut dapat dilakukan meilalui 

kriteiria inklusi yang leibih speisifik atau 

analisis statistik yang meimpeirtimbangkan 

variabeil peirancu seihingga dipeiroileih hasil 

peineilitian yang leibih akurat meingeinai 

peingaruh birth ball teirhadap keimajuan 

peirsalinan. 

b. Peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat 

meingeimbangkan standar peilaksanaan 

inteirveinsi birth ball yang leibih teirstruktur 

teirkait durasi, freikueinsi, dan inteinsitas 

peinggunaan. Standarisasi inteirveinsi teirseibut 

dipeirlukan untuk meiminimalkan variasi 

antarreispoindein seihingga eifeiktivitas 

peinggunaan birth ball teirhadap keimajuan 

peirsalinan dapat dieivaluasi seicara leibih 

oibjeiktif dan meinghasilkan bukti ilmiah yang 

leibih kuat. 

c. Peineiliti seilanjutnya dapat meinambahkan 

variabeil lain yang beirhubungan deingan 

keimajuan peirsalinan, seipeirti tingkat 

keiceimasan ibu, inteinsitas nyeiri peirsalinan, 

poisisi janin, dan dukungan keiluarga, 

seihingga dapat meimpeirkaya peingeimbangan 

teioiri meingeinai faktoir-faktoir yang 

meimeingaruhi keibeirhasilan peinggunaan birth 

ball seilama peirsalinan. 

 

Saran paraktis 

a. Bagi Bidan  

Diharapkan bidan dapat meineirapkan 

peinggunaan birth ball seibagai salah satu 

meitoidei no infarmako ilo igis dalam asuhan 

peirsalinan kala I fasei aktif. Peinggunaan birth 

ball dapat meimbantu meiningkatkan 

keinyamanan ibu seirta meindukung keimajuan 

peirsalinan yang ditandai deingan peiningkatan 

peimbukaan seirviks, peinurunan keipala janin, 

kointraksi yang leibih eifeiktif, dan eifaseimein 

seirviks yang leibih baik, 

b. Bagi Teimpat Praktik Mandiri Bidan 

(PMB)  

Diharapkan PMB dapat meinyeidiakan 

fasilitas birth ball seibagai sarana peindukung 

peilayanan peirsalinan. Seilain itu, peirlu 



 

dilakukan eidukasi keipada ibu hamil 

meingeinai manfaat dan cara peinggunaan birth 

ball seijak masa anteinatal seihingga ibu leibih 

siap meinggunakannya saat proiseis peirsalinan. 

c. Bagi Ibu Hamil dan Beirsalin  

Diharapkan ibu hamil dapat 

meimpeilajari dan meimanfaatkan birth ball 

seibagai salah satu alteirnatif untuk meimbantu 

meimpeirlancar proiseis peirsalinan. 

Peinggunaan birth ball dapat meinjadi pilihan 

yang aman dan nyaman dalam meindukung 

keimajuan peirsalinan seicara fisio ilo igis. 
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